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Alhamdulillahirobbil’alamin, sedalam syukur dan setinggi puji penulis 

ucapkan kehadirat Allah SWT, yang telah memberikan rahmat, dan 
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beriringan salam semoga senantiasa Allah limpahkan kepada baginda 

Muhammad yang telah berkorban untuk kemaslahatan umatnya, beserta 

keluarga dan para pengikutnya. Dengan izin dan kasih sayang Allah SWT 
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tenaga kependidikan di Madrasah Tsanawiyah Hidayatul Muta’allim 

Mengkirau, merupakan karya ilmiah yang disususn untuk memenuhi sebagain 
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Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
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yang  istimewa untuk ibunda tercinta Hermawati dan ayahanda tercinta Amlis 
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semangat yang selalu tercurahkan juga. Dan untuk semua keluarga besar 

Johar (alm)/Fatimah (almh) dan keluarga besar Ahmad (alm)/Nurani (almh). 

Semoga kita selalu senantiasa dalam lindungan Allah SWT dan dipermudah 

segala urusannya. Peneliti juga mendapat dukungan dari pihak-pihak berikut, 

untuk itu peneliti mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Prof.  Dr.  Hairunas  Rajab,  M.Ag,  Rektor  Universitas  Islam  Negeri  

Sultan Syarif  Kasim Riau,  beserta  Ibu  Dr.  Hj.  Helmiati, M. Ag, 
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Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, telah memfasilitasi 

penulis dalam proses perkuliahan di Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. 

2. Dr. Kadar M.Yusuf, M. Ag, selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan 
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yang telah membimbing penulis selama belajar di Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

6. Dosen dan seluruh civitas akademik yang telah mendidik, membantu 
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PERSEMBAHAN 

 

Tiada kata yang mampu mewakili ungkapan rasa bahagia selain syukur 
kepadamu yah Allah, tidak tercapai inginku terkecuali engkau yang 

menghendaki karnamu yang Allah. Tak henti-hentinya ku bersyukur atas segala 
kemudahan dan pertolongan yang engkau berikan dalam setiap langkah dan 

prosesku. Alhamdulillah, Alhamdulillahirobbil‟alamin. 
Syujud syukurku, kusembahkan kepadamu tuhan yang maha anggung, 

yang maha tinggi, yang maha adil, yang maha penyayang, atas takdirmu yang 
kau jadikan aku manusia yang senantiasa berfikir, berilmu, beriman dan 

bersabar dalam menjalani kehidupan ini. Semoga keberhasilan ini menjadi satu 
langkah awal bagiku untuk meraih cita-cita besarku. 

Ku persembahkan karya ini untuk malaikat yang tak bersayap ibunda 
Hermawati. Dan ku persembahkan karya ini untuk kesatria tampa kuda 

ayahanda Amlis, yang selalu berdoa dan berjuang tampa henti, semoga setiap 
tetes keringat dan keletiannya engkau balas dengan pahala untuk ibunda yang 

telah merawatku, 
yang selalu mnyemangati dan melirih untaian do‟a terbaik disetiap sujudnya, 

semoga syurgamu menjadi balasannya. 
Untuk ribuan tujuan yang harus dicapai, untuk jutaan impian yang akan 

dikejar, untuk sebuah pengharapan, agar hidup jauh lebih bermakna, teruslah 
belajar, berusaha, dan berdo‟a untuk menggapainya. 

Jatuh berdiri lagi, kalah mencoba lagi, gagal bangkit lagi hanya sebuah karya 
kecil dan untuk untaian kata-kata ini yang dapatku persembahkan kepada 

ibunda dan ayahanda 
Terimakasih, beribu terimakasihku ucapkan atas segala keiklafan salah dan 
kekuranganku dan kupersembahkan kepada kakak, abang adikku yang telah 

memberikan semangat yang tak terhingga, ku rendahkan hati serta diri 
menjabat tanggan meminta beribu-ribu kata maaf yang tercurah 

Skripsi ini kupersembahkan 
Pekanbaru, 06 Maret 2023 

 

_Mohd. Fujo Asmaran_ 
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MOTTO 
 
 
 

“Hidup sekali hiduplah yang berarti” 

 

“Belajarlah dari setiap kesalahan dan berusaha memperbaiki 

dengan begitu kamu akan menemukan Kelebihan bahkan 

keunggulanmu”. 
 

_Mohd. Fujo Asmaran_ 
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ABSTRAK 
  
Mohd. Fujo Asmaran (2023): Manajemen Kompensasi Tenaga 

Kependidikan di Madrasah Tsanawiyah 
Hidayatul Muta’allim Mengkirau 

 
Manajemen kompensasi merupakan komponen yang sangat penting terhadap 
kompensasi, karena didalam manajemen sendiri terdapat unsur perencanaan, 
pengelolaan, pengorganisasian, dan pengawasan yang akan mendorong 
tercapainya tujuan kompensasi itu sendiri. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana manajemen kompensasi tenaga kependidikan di 
Madrasah Tsanawiyah Hidayatul Muta’allim Mengkirau. Metode Penelitian 
yang di gunakan yakni metode kualitatif. Lokasi penelitian dilakukan di 
Madrasah Tsanawiyah Hidayatul Muta’allim Mengkirau, informan penelitian 
guru dan kepala Madrasah Tsanawiyah Hidayatul Muta’allim Mengkirau, 
teknik pengumpulan data, observasi, wawancara dan dokumentasi, teknik 
Analisis data, Data Reduction (Reduksi Data), Data Display (Penyajian Data), 
Conclusion Drawing/veriving (Penarikan Kesimpulan), megunakan teknik 
teringulasi data.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen kompensasi 
merupakan proses sistematis dalam, a. merencanakan manajemen kompensasi 
tenaga kependidikan harus mempertimbangkan aspek-aspek yang terkait 
dengan kebijakan dan program pemberian penghargaan dan kompensasi 
kepada guru, seperti kriteria penilaian kerja/tugas, jenis dan jumlah 
kompensasi, serta sumber dan alokasi anggaran, b. mengorganisasikan 
manajemen kompensasi tenaga kependidikan harus memastikan bahwa sistem 
penghargaan dan kompensasi yang diterapkan dapat dikelola secara efektif dan 
efisien, c. melaksanakan manajemen kompensasi tenaga kependidikan harus 
memastikan bahwa guru mendapatkan penghargaan dan kompensasi yang 
layak dan sebanding dengan tugas dan kontribusinya dalam pendidikan, serta 
memperhatikan prinsip-prinsip keadilan, transparansi, dan akuntabilitas, d. 
Mengendalikan manajemen kompensasi tenaga kependidikan harus 
memastikan bahwa pemberian penghargaan dan kompensasi dilakukan secara 
objektif, konsisten, dan berkelanjutan. 
 
Kata Kunci:  Manajemen,  Kompensasi 
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ABSTRACT 
 

Mohd. Fujo Asmaran (2023): Compensation Management of Education 

Personnel at Madrasah Tsanawiyah Hidayatul 

Muta'allim Mengkirau 
 
Compensation management is a very important component of compensation, 

because in management itself there are elements of planning, management, 

organization, and supervision that will encourage the achievement of the 

compensation objectives themselves. The purpose of this study was to 

determine how the compensation management of education personnel in 

Madrasah Tsanawiyah Hidayatul Muta'allim Mengkirau. The research method 

used is qualitative method. The research location was carried out at Madrasah 

Tsanawiyah Hidayatul Muta'allim Mengkirau, research informants teachers 

and head of Madrasah Tsanawiyah Hidayatul Muta'allim Mengkirau, data 

collection techniques, observation, interviews and documentation, data 

analysis techniques, Data Reduction, Data Display/Presentation), Conclusion 

Drawing/Veriving, using data teringulation techniques.  The results showed 

that compensation management is a systematic process in, a. planning 

compensation management of education personnel must consider aspects 

related to policies and programs for awarding and compensating teachers, 

such as work / task assessment criteria, types and amounts of compensation, as 

well as sources and budget allocations, b. organizing compensation 

management of education personnel must ensure that the reward and 

compensation system implemented can be managed effectively and efficiently, 

c. implementing compensation management of education personnel must 

ensure that the compensation system can be managed effectively and 

efficiently, d. organizing compensation management of education personnel 

must ensure that the compensation system implemented can be managed 

effectively and efficiently. 

 
Keywords:  Management, Compensation 
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  ملخص
  

TK إدارة \YZ[IQت IWظTU اIJIK .LFM2023:( NOPQRS أEFGان (
 NPQRFSا a[اLھ a[وYde\ aGرLW

 EOfgdWاو
  

 LJI[ hij ، l[IQRSا TK اLًJ YFًnW اEًodp تYZ[IQRSإدارة ا LQ\
 NOqdRSدارة واrوا sOtuRSا vW EwYdp YneUi دارةrا xyدا
 .YneUi l[IQRSاف اLأھ {O|}\ ~Pp ���RG TRSاف واE�rوا

GfSذ aKEQW Iھ �}�Sھ�ا ا vW فLnSY تYZ[IQ\ إدارة Tھ �Of
 a|[Eاو. طEOfgdW NPQRFSا a[اLھ a[وYiYe\ aGرLW TK TFOPQRSدر اYfSا
 TK �}�Sا ��IW اءEJإ N\ .aOpIi a|[Eط Tھ aWLuReFSا �}�Sا

 aGرLWا<=>;6:8 ا615789 012345او ?@A<=>6 اBاCھ TFPQWو ،
 aGرLW ءYGورؤ v[E�uFSا<=>;6:8 ا615789 ا ?@A<=>6 اBاCھ

�YiYOت، اEFSا��a، ا��Y|FSت واYOd|\ ،{O�IRSت 0ا12345Sا �FJ تYOd|\ ،
 NGت) ، رYiYO�Sت. اYiYO�Sض اEp ،تYiYO�Sا xOP|\ ،تYiYO�Sا xOP}\
 ��YRi Enq\ .تYiYO�Sا TK a�WLW تYOd|\ امLuRGY� ،{|}RSا / aF\YuSا

ttu[ .أ ،TK aO�ndW aOPFp Tت ھYZ[IQRSأن إدارة ا �}�Sأن ا ��O
رة \YZ[IQت اIFSظvOU اvO[I�ERS اI�Sا�i اE\ a|PQRFSاTp إدا

 EO[YQW x�W ،vOFPQFSا l[IQ\و �dF� awYuSا �WاE�Sت واYGYOeSY�
\|NOO اxFQS / اaFnFS، وIiع وL|Wار اaKY�rY� ،l[IQRS إYoW ~Sدر 

��O أن \vFZ إدارة \YZ[IQت ، ب. \Fqdا�OFSاaOi واYoouFSت
�} �aOSYQU  اYfSدر اTFOPQRS إaOiYfW إدارة YqiمtFSت ا�KYfFSت وا�KYfFSا

]�� أن \vFZ إدارة اYZ[IQRSت IFPSظvOU ، ج. \�OUdو�YUءة
 �GYdR\و a�GYdW تYZ[IQ\ا�� وIJ ~Pp vOFPQFSل اIoM vO[I�ERSا
�Yدئ اYoirف F� مYFRوا�ھ ،NOPQRSا TK Nn\YFھYeWو Nn\Y�Jوا �W

]YZت ��O أن \vFZ إدارة \IQد. ]Ff}R واaOKYU�S واYeFSءل ،
 aOpI�IW a|[Et� تYZ[IQRSت وا�KYfFSا �OUd\ TFOPQRSدر اYfSا

.aWاLReWو a|eRWو  
 

الإدارة، التعويضات: الأساسيةالكلمات                                       
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kompensasi merupakan sesuatu yag tidak dapat dipisahkan dalam sebuah 

lembaga atau institusi kerja, mengapa demikian karena kompensasi merupakan 

hasil yang didapatkan oleh karyawan/pegawai dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya terhadap pekerjaannya. Sebagaimana dijelaskan oleh Siti 

Mujanah, Kompensasi merupakan hak-hak atau gaji yang diberikan kepada tenaga 

pendidik setelah melakukan tugas dan tanggung jawabnya baik secara finansial 

ataupun non finansial, dengan diberikannya kompensasi tersebut akan sangat 

membantu kesejahteraan dan perekonomian tenaga pendidik sehingga jika 

terpenuhinya hak-hak tersebut akan sangat berpengaruh terhadap kinerja pendidik 

dalam melaksanakan tugasnnya.
1
 

Sebagaimana dalam Permendiknas No. 8 Tahun 2007 Tentang Sertifikasi 

Guru, yang menjelaskan bahawa bagi guru yang sudah bersertifikasi berhak 

mendapatkan tunjanngan profesi selama satu bulan gaji pokok guru. Dengan 

demikian sertifikasi guru bertujuan untuk memberikan kesejahteraan kepada 

tenaga pendidik/guru.
2
 Selain itu pemerintah selalu melakukan upaya dalam 

meningkatkan gaji guru (melakukan penyesuaian dan menaikkan gaji guru). 

Kompensasi finansial yang diberikan kepada guru akan sangat membantu dan 

                                                           
1
 Siti Mujanah, “Manajemen Kompensasi”, (Surabaya: CV. Putra Media Nusantara, 2019), 

hal. 1. 
2
 Permendiknas, “Tentang Sertiifikasi Guru”, No. 8, Tahun 2007. 

1 
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berpengaruh kepada guru baik dalam tanggung jawab dan motivasi kerja guru itu 

sendiri.
3
  

Menurut Sri Larasati dalam Rusmaini dan kawan-kawan, menjelaskan 

bahwa kompensasi merupakan seluruh imbalan yang diterima karyawan atas jasa 

yang diberikan karyawan kepada perusahaan atau lembaga lainnya, dengan kata 

lain kompensasi yang diberikan berupa penghargaan (materi dan non materi) yang 

diberikan oleh perusahaan atas jasa karyawannya.
4
 Sedangkan menurut Ainul 

Rahmawati, kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima oleh pegawai 

sebagai balas jasa (kontrak prestasi) atas kerja mereka, kompensasi yang didapat 

meliputi bentuk pembayaran tunai langsung dan pembayaran tidak langsung 

dalam bentuk manfaat karyawan dan insentif untuk memotivasi karyawan agar 

berkerja keras untuk mencapai produktivitas yang semakin tinggi.
5
 

Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat peneliti simpulkan bahwa 

kompensasi merupakan penghargaan yang diberikan kepada pegawai dalam 

bentuk imbalan baik secara langsung ataupun tidak langsung (finansial ataupun 

non finansial) atas jasa yang telah diberikan oleh pegawai kepada lembaganya. 

Dengan diberikannya kompensasi tersebut diharapkan dapat membantu pegawai 

dalam kesejahteraannya dan dapat memberikan motivasi kepada diri setiap 

pegawai.  

                                                           
3
 Rusmaini dkk, “Pengaruh Budaya Organisasi dan Kompensasi Terhadap Kinerja Guru 

Melalui Motivasi Kerja di SMK Negri 2 Bojonegoro”, Jurnal Mitra Pendidikan, Vol. No. 5, 2019, 

hal. 709. 
4
 Sri Larasati, “Manajemen Sumber Daya Manusia”, (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 

2018), hal 90. 
5
Ainul Rahmawati, “Pelaksanaan Kompensasi Berbasis Online Pada Karyawan Pt. Jasa 

Marga (Persero) Tbk. Cabang Surabaya-Gempol”, repository.unej.ac.id, Tahun 2018, hal. 8-9. 

https://repository.unej.ac.id/handle/123456789/88768
https://repository.unej.ac.id/handle/123456789/88768
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Pelaksanaan kompensasi seharusnya berupa penghargaan atau gaji 

diberikan sesuai dengan kinerja dan prestasi yang telah dicapai oleh setiap tenaga 

pendidik itu sendiri dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. 

Kompensasi yang diberikan juga mengikuti aturan-aturan pemerintah yang 

berlaku, sehingga pelaksaanannya kompensasi dapat terealisasikan dengan 

maksimal. 

Dalam pelaksanaannya kompensasi tidak akan berhasil dengan sendirinya, 

tentunya ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi kompensasi itu sendiri. 

Sebagaimana pendapat menurut Edy Sutrisno dalam Putri S dan Hady S. K  

menjelaskan bahwa ada faktor-faktor yang mempengaruhi kompensai dari faktor 

eksternal diantaranya tingkatan biaya hidup, kompensasi yang diberikan oleh 

lembaga pendidikan lain. Selain itu, dari faktor internal diantaranya kemampuan 

lembaga pendidikan terhadap kompensasi yang diberikan, bentuk pekerjaan yang 

diberikan, besarnya tanggung jawab, kelompok kerja tenaga pendidik.
6
 

Menurut Priansa dalam D Triana, menjelaskan bahwa ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi kompensasi diantaranya kinerja dan produktivitas kerja, 

kemampuan membayar, kesediaan membayar, suplai dan permintaan tenaga kerja 

dan serikat tenaga kerja.
7
 Sedangkan menurut Mangkunegara dalam Yenita S. H, 

ada beberapa faktor yang mempengaruhi kompensasi itu sendiri yaitu: faktor 

pemerintah, penawaran bersama antara perusahaan dan pegawai, standar dan 

                                                           
6
 Putri Solehati dan Hady Siti Khadijah, Determinan Kinerja Guru Kompensasi dan 

Lingkungan Kerja, Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran, Vol. 4, No. 2 Juli 2019, hal. 169. 
7
 Desi Triana, “Analisis Pengaruh Kompensasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan di PT. PLN (Persero) Rayon Berastagi”, portaluqb.ac.id, Tahun 2021, hal. 15-16. 
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biaya hidup pegawai, ukuran perbandingan upah,  perbandingan dan persediaan 

dan kemampuan membayar.
8
 

Pelaksanaan kompensasi memerlukan perencanaan dan pengawasan yang 

matang sehingga kompensasi yang diberikan sesuai dengan aturan yang ada dan 

berjalan dengan maksimal. Menurut Siti Mujanah, Manajemen kompensasi 

merupakan kegiatan yang terdiri dari merencanakan, mengelola dan mengatur 

dalam memberikan pendapatan kepada pegawai yang sudah melaksanakan 

tugasnya. Pemberian hak atau gaji tersebut diberikan secara objektif, adil dan 

merata kepada pegawai yang telah melaksanakan tugasnya.
9
  

Sedangkan menurut Mahmudi dalam Johny M, menjelaskan bahwa 

manajemen kompensasi merupakan mekanisme penting untuk mendorong dan 

mempengaruhi personal dalam organisasi untuk mencapai tujuan organisasi. 

Manajemen kompensasi menjadi salah satu elemen sistem pengendalian 

manajemen yang sangat penting untuk diperhatikan.
10

  

Pendapat lain dikemukakan oleh Cahayani dalam Fitri, manajemen 

kompensasi proses pengembangan dan penerapan strategi, kebijakan serta dengan 

sistem kompensasi yang membantu organisasi dalam mencapai sasaran untuk 

mendapatkan dan mempertahankan orang yang memang diperlukan dan untuk 

meningkatkan motivasi kerja serta dengan komitmen mereka.
11

 

                                                           
8
 Yenita Salim Handayani, “Manajemen Kompensasi Karyawan di UD. Merdeka Jaya 

Mojokerto”, publication.petra.ac.id, Tahun 2016, hal. 198. 
9
  Siti Mujanah Loc. Cit. 

10
 Johny Manaroinsong, “Pengaruh Faktor Kompetensi Individu dan Manajemen 

Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja dan Kinerja Keuangan Daerah di Provinsi Sulawesi 

Utara”, Jurnal Aplikasi Manajemen, Volume 9, No. 3, 2011, hal. 1092 
11

 Fitri, “Manajemen Kompensasi dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan di PT. PLN 

Bakaru Parepare”, repository.iainpare.ac,id, 25 Februari 2020, hal.2. 
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Dari beberapa pendapat terkait manajemen kompensasi, maka penulis 

dapat menyimpulkan bahwa manajemen kompensasi merupakan komponen yang 

sangat penting terhadap kompensasi, karena didalam manajemen sendiri terdapat 

unsur perencanaan, pengelolaan, pengorganisasian, dan pengawasan yang akan 

mendorong tercapainya tujuan kompensasi itu sendiri. Dengan adanya manajemen 

kompensasi juga akan memberikan kemudahan dalam proses pelaksanaan baik 

dalam pemberian hak atau gaji, pemberian tepat sasaran, pelaksanaan secara 

objektif dan lain sebagainya. 

Sebagaimana yang sudah dijelaskan diatas mengenai manajemen 

kompensasi tenaga kependidikan di Madrasah Tsanawiyah Hidayatul Muta’allim 

Mengkirau, penulis menemukan beberapa gejala yang terjadi di Madrasah 

Tsanawiyah Hidayatul Muta’allim Mengkirau yaitu: 

1. Besarnya gaji atau upah pegawai belum sepenuhnya sesuai dengan tugas 

dan tanggung jawab yang diberikan kepada tenaga kependidikan di 

Madrasah Tsanawiyah Hidayatul Muta’allim Mengkirau. 

2. Pemberian kompensasi finansial yang belum sesuai tepat waktu dan sering 

terjadinya penundaan dalam pelaksanaannya di Madrasah Tsanawiyah 

Hidayatul Muta’allim Mengkirau. 

Dari uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dan 

mengangkat tema dengan judul “Manajemen Kompensasi Tenaga Kependidikan  

di Madrasah Tsanawiyah Hidayatul Muta’allim Mengkirau”.  
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B. Alasan Memilih Judul 

Adapun alasan penulis dalam memilih judul di atas adalah sebagai berikut: 

1. Persoalan yang sedang diteliti sesuai dengan bidang ilmu yang penulis 

pelajari, yaitu Manajemen Sumber Daya Manusia. 

2. Lokasi penelitian sangat terjangkau dengan peneliti untuk terjun langsung 

ke lapangan untuk melakukan penelitian. 

3. Masalah yang dikaji pada judul di atas, penulis mampu untuk melakukan 

penelitiannya. 

C. Penegasan Istilah 

Untuk membahas permasalahan dalam penelitian ini, perlu penegasan beberapa 

kata kunci pengertian dan pembatasan yang perlu dijelaskan. 

1. Manajemen kompensasi 

Menurut Cahyani, menjelaskan bahwa manajemen kompensasi adalah 

proses pengembangan dan penerapan strategi, kebijakan dan sistem 

kompensasi yang membantu lembaga dan organisasi dalam mencapai tujuan 

serta sasaran, dengan mendapatkan dan mempertahankan pegawai dengan 

meningkatkan kinerja, motivasi dan komitmen mereka.
12

  

Manajemen kompensasi yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 

perlu pengelolaan dan perencaaan dalam kompensasi yang diberikan kepada 

pegawai agar dapat mencegah pengawai keluar atau meninggalkan 

organisasi/perusahaan. Kompensasi yang dimaksud haruslah sesuai dengan 

kontribusi atas jasa yang telah pegawai berikan, maka dari itu kompensasi 

                                                           
12

 M Kadarisman, “manajemen sumber daya manusia, 2012”, (Jakarta: Rajawali Press, 

2012) hal. 3  

 

https://scholar.google.com/citations?user=AYWgKwwAAAAJ&hl=id&oi=sra
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yang tersebut tidak sembarangan diberikan dan perlu perhitungan dan 

pertimbangan yang matang. Manajemen kompensasi sangat dibutuhkan 

dalam pelaksanaannya dan harus mendukung strategi usaha secara 

keseluruhan. 

D. Masalah Penelitian 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut terdapat masalah yang dapat penulis 

identifikasi sebagai berikut: 

a. Kurangnya perhatian serta inisiatif kepala Madrasah terhadap 

kompensasi yang diberikan kepada tenaga penddik. 

b. Dalam pengelolaan kompensasi yang sudah dilakukan kurang 

maksimal dalam penerapannya. 

2. Pembatasan Masalah 

Untuk mempermudah penelitian agar lebih mudah dan mencapai 

sasaran dari segi waktu dan biaya, maka peneliti membatasi masalah yaitu: 

Manajemen Kompensasi Tenaga Kependidikan di Madrasah Tsanawiyah 

Hidayatul Muta’allim Mengkirau. 

3. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana proses manajemen kompensasi tenaga kependidikan di 

Madrasah Tsanawiyah Hidayatul Muta’allim Mengkirau? 

 

 



8 
 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui manajemen kompensasi tenaga kependidikan di 

Madrasah Tsanawiyah Hidayatul Muta’allim Mengkirau. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan baik secara teoritis maupun secara praktis 

dari penelitian ini adalah : 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber tambahan 

wawasan bagi penulis khusunya dan bagi pembaca pada umumnya, 

mengenai persoalan Manajemen Kompensasi Tenaga Kependidikan di 

Madrasah Hidayatul Muta’allim Mengkirau. 

b. Manfaat Praktis 

1) Pihak Madrasah diharapkan dapat melakukan manajemen 

kompensasi dengan baik dan adil. 

2) Bagi Administrasi Madrasah dan kepala Madrasah dapat 

menjadikan hasil penelitian ini sebagai motivasi dalam 

manajemen kompensasi supaya kompensasi yang diberikan 

kepada tenaga pendidik dapat terpenuhi dengan maksimal.  

3) Bagi peneliti hasil dari penelitian ini dapat dipergunakan sebagai 

referensi bagi peneliti berikutnya didalam melakukan penelitian 
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yang sama, serta dapat diterapkan kedepannya apabila peneliti 

mendapati seperti masalah diatas dalam dunia kerja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

KAJIAN TEORI DAN PROPOSISI 

A. Kerangka Teoristis  

1. Manajemen Kompensasi  

a. Pengertian Manajemen Kompensasi 

Armstrong dalam Wendy menjelaskan bahwa manajemen kompensasi 

merupakan bagian integral dari sumber daya manusia dengan pendekatan 

manajemen untuk peningkatan produktivitas didalam organisasi. Hal ini 

berkaitan dengan desain, penerapan dan pemeliharaan sistem kompensasi 

yang bersifat umum untuk peningkatan kinerja organisasi, tim dan 

karyawan. Manajemen kompensasi juga berkaitan dengan perumusan dan 

implementasi strategi dan kebijakan yang bertujuan untuk memberikan 

kompensasi kepada karyawan secara adil, merata dan konsisten sesuai 

dengan nilai-nilai bagi organisasi.
13

 

Menurut Khan, Aslam dan Lodhi, menjelaskan bahwa manajemen 

kompensasi memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Dalam hal ini berarti, ketika dalam sebuah perusahaan memiliki 

manajemen kompensasi yang baik dan jelas dan terjalin baik dengan 

karyawan maka karyawan akan memiliki motivasi untuk bekerja sehingga 

kinerja karyawan mengalami peningkatan.
14

 

                                                           
13

 Wendy Souisa, “Manajemen Kompensasi dan Kinerja Karyawan Pada Industri 

Makanan”, Jurnal Movere, Vol. 4, No. 1, Januari 2022, hal. 61 
14

 Ibojo. Bolanle Odunlami, dkk, “Compensation Management and Employees 

Performance in the Manufacturing Sector, A Case Study of a Reputable Organization in the Food 

and Beverage Industry”, International Journal of Managerial Studies and Research (IJMSR), 

Volume 2, Issue 9, October 2014, hal. 108-109 

10 
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Sedangkah menurut Mahmudi, menjelaskan bahwa manajemen 

kompensasi merupakan mekanisme penting yang mendorong dan 

mempengaruhi personal dalam organisasi untuk mencapai tujuan organisasi. 

Manajemen kompensasi menjadi salah satu elemen sistem pengendalian 

yang sangat penting untuk diperhatikan. Dipertegas oleh Jesen Michale, 

bahwa kompensasi merupakan bagian integral dari berbagai fungsi 

manajemen yang turut dalam menentukan keberhasilan manajemen dalam 

organisasi secara keseluruhan terutama dalam mengantarkan pegawai ke 

tingkat performance atau kinerja yang sesuai denngan harapan.
15

 

Adapun fungsi yang dapat menentukan keberhasilan manajemen 

kompensasi diantaranya planning, organizing, actuating and controlling 

(POAC), sebagaimana dijelaskan oleh George R. Terry, sebagai berikut: 

1) Planning (perencanaan), Planninng berasal dari kata plan yang berarti 

rencana, rancangan maksud atau niat. Perencanaan adalah serangkaian 

strategi sistematis yang akan dikerjakan untuk waktu yang akan 

datang guna mencapai maksud yang diinginkan. Adapun kegiatan 

dalam perencanaan sebagaimana dijelaskan oleh Mujanah, meliputi: 

1) Sistem kompensasi yang baik hendaknya  diberikan secara terbuka 

dan transparan (Fairness) serta dapat dipahami oleh semua anggota 

dalam organisasi. 2) Sistem kompensasi yang baik  hendaknya 

dirancang dan dikelola dengan  efektif dan efisien, dengan membuat 

sistem informasi SDM secara sistematis, terintegrasi antara satu 

                                                           
15

 Johny Manaroinsong, “Pengaruh Faktor Kompetensi Individu dan Manajemen 

Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja dan Kinerja Keuangan Daerah di Provinsi Sulawesi 

Utara”, Jurnal Aplikasi Manajemen, Vol. 9, No. 3, Mei 2011, hal. 1092. 
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bagian dengan bagian yang lain. Fungsi manajemen kompensasi 

mengacu pada manajemen sumberdaya manusia yaitu perencanaan 

mempunyai arti penentuan mengenai program tenaga kerja yang akan 

mendukung pencapaian tujuan yang telah ditetapkan oleh instansi. 

2) Organizing (pengorganisasian), pengorganisasian diartikan sebagai 

kegiatan membagi tugas-tugas pada orang yang terlibat dalam kerja 

sama pendidikan. Pengorganisasian yang dimaksud untuk mengatur 

mekanisme kerja organisasi, sehingga dengan pengaturan tersebut 

dapat menjamin pencapaian tujuan yang ditentukan.  

Adapun kegiatan dalam pengorganisasian manajemen 

kompensasi sebagaimana dijelaskan oleh Mujanah, yaitu: kompensasi 

yang diberikan sesuai dengan jenis pekerjaan yang diberikan, beban 

dan tingkat kesulitan pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan.  

Fungsi manajemen kompensasi mengacu pada manajemen 

sumber daya manusia yaitu Organisasi dibentuk dengan merancang 

struktur hubungan yang mengaitkan antara pekerjaan, pegawai, dan 

faktor-faktor fisik sehingga dapat terjalin kerjasama satu dengan yang 

lainnya. SI Wahjono menjelaskan, dalam manajemen Sumber Daya 

Manusia tujuan manajemen kompensasi terhadap pengorganisasian 

yaitu Menjamin keadilan, bila gaji telah diadminitrasi dengan baik dan 

ditetapkan struktur dan penggolongan gaji, bisa diharapkan respon 

karyawan akan baik karena dipandang adil. 
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3) Actuating (pelaksanaan), merupakan bagian dari proses kelompok atau 

organisasi yang tidak dapat dipisahkan. Adapun istilah yang dapat 

dikelompokkan dalam fungsi ini adalah directing, commanding, 

leading dan coordinating. Keterkaitan istilah ini sangat nyata karena 

tindakan actuating sebagaimana tersebut di atas, maka proses ini juga 

memberikan motivating. 

Motivating ini bertujuan untuk memberikan penggerakan dan 

kesadaran terhadap dasar dari pada pekerjaan yang akan dilakukan, 

yaitu menuju tujuan yang telah ditetapkan disertai dengan memberi 

motivasi-motivasi baru, bimbingan atau pengarahan, sehingga 

menimbulkan kesadaran dan kemauan untuk bekerja dengan tekun dan 

baik.  

Adapun beberapa kegiatan dalam actuating sebagaimana 

dijelaskan oleh Mujanah: 1) kompensasi yang dibayar kepada setiap 

karyawan harus memenuhi keadilan disesuaikan dengan jenis 

pekerjaan, prestasi kerja, beban kerja, risiko pekerjaan, tanggung 

jawab pekerjaan, jabatan, dan memenuhi persyaratan lainnya. 2) 

kompensasi yang diterima karyawan harus-nya dapat memenuhi 

kebutuhan  hidup pada tingkat normatif yang ideal (layak dan wajar).  

Fungsi manajemen kompensasi mengnacu pada manajemen 

kompensasi yaitu Pengarahan terdiri dari: 1) Fungsi staffing adalah 

menempatkan orang-orang dalam struktur organisasi, 2) fungsi 

leading dilakukan pengarahan SDM agar pegawai bekerja sesuai 
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dengan tujuan yang ditetapkan. SI Wahjono menjelaskan, dalam 

manajemen sumber daya manusia terhadap tujuan manajemen  

kompensasi dalam pelaksanaan yaitu Memenuhi peraturan, untuk 

mempermudah pelaksanaan kompensasi ada baiknya bila 

menggunakan UMR yang telah ditetapkan sebagai upah terendah dari 

seluruh karyawan di perusahaan. 

4) Controlling (pengendalian), merupakan jembatan terakhir dalam 

rantai fungsional dari kegiatan-kegiatan manajemen. Pengendalian 

merupakan salah satu cara para manajer untuk mengetahui apakah 

tujuan-tujuan organisasi tercapai atau tidak dan mengapa tercapai atau 

tidak tercapai. Selain itu, controlling adalah konsep pengendalian, 

pemantauan efektivitas dari perencanaan, pengorganisasian, dan 

kepemimpinan serta pengambilan keputusan pada saat dibutuhkan.
16

  

Adapun kegiatan pengendalian manajemen kompensai sebagaimana 

dijelaskan oleh mujanah, yaitu: Program kompensasi yang wajar, tidak 

terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah, akan membantu perusahaan 

memperoleh dan mempertahankan karyawan dengan kualitas seperti yang 

diharapkan.  Fungsi manajemen kompensasi mengacu pada manajemen 

sumber daya manusia yaitu, pengawasan mengatur aktivitas-aktivitas agar 

sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan organisasi sesuai dengan tujuan 

yang ingin dicapai, bila terjadi penyimpangan dapat diketahui dan segera 

dilakukan perbaikan.Sedangkan SI Wahjono, menjelaskan dalam 

                                                           
16

 Abdul Aziz, “Manajemen Kompensasi Guru Anak Usia Dini Dalam Prespektif Islam”, 

Jurnal Al-Athfal, Vol. 2, No. 2, Desember 2019, hal. 10-13. 
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manajemen sumber daya manusia bahwa tujuan manajemen kompensasi 

yaitu  mengendalikan biaya, administrasi yang baik akan menghilangkan 

praktek penggajian yang simpang siur, tidak seragam antar jabatan 

setingkat, tidak sama karyawan dengan prestasi sama.
17

 

Dengan demikian dapat peneliti simpulkan bahwa manajemen adalah 

bagian terpenting dalam kompensasi, karena manajemen merupakan proses 

yang sistematis baik dalam merencanakan, mengorganisasikan, 

melaksanakan dan mengendalikan. Dengan adanya manajemen kompensasi 

segala bentuk permasalahan bisa terkoordinir dengnan baik. Hal ini akan 

meningkatkan produktifitas dan keberhasilan sebuah organisasi dalam 

mencapai target atau tujuan yang diinginkan. Adapun yang menjadi fokus 

peneliti dalam manajemen kompensasi yaitu fungsi dari manajemen 

kompensasi itu sendiri yaitu: pllaning, organizing, actuating and controling, 

sebagaimana peneliti jelaskan diatas. 

b. Pengertian kompensasi 

Sebagaimana Menurut T. Hani Handoko,  menyatakan bahwa 

kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima para karyawan sebagai 

balas jasa atas kerja mereka. Pendapat serupa dijelaskan oleh Mondy, 

kompensasi adalah total keseluruhan imbalan yang diterima para karyawan 

sebagai pengganti jasa yang telah mereka berikan.
18

  

                                                           
17

 SI Wahjono, “Manajemen Sumber Daya Manusia”, (Jakarta: Salemba Empat, 2015), 

hal.21 
18

 Teguh Retno Ningsih DKK. “Pengaruh Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja dan 

Kinerja Karyawan”. Jurnal Administrasi Bisnis (JAB), Vol. 35 No. 2 Juni 2016, hal. 54. 
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Menurut Mutiara Pangabean dalam Subekhi, menjelaskan bahwa 

kompensasi adalah segala bentuk penghargaan yang diberikan kepada 

karyawan sebagai balas jasa atas kontribusi yang telah mereka berikan 

kepada organisasi.
19

 Sedangkan menurut Husein Umar, mendefinisikan 

bahwa kompensasi adalah sesuatu yang diterima karyawan sebagai balas 

jasa terhadap mereka yang didahului oleh proses kompensasi. Proses 

kompensasi itu sendiri adalah suatu jaringan berbagai sub proses yang untuk 

memberikan belas jasa kepada karyawan untuk pelaksanaan pekerjaan dan 

memotivasi mereka agar mencapai tingkat prestasi yang diinginkan.
20

  

Sedangkan menurut Pendapat Hasibuan, kompensasi adalah semua 

pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung maupun tidak langsung 

yang diterima karyawan sebagai imbalan balas jasa yang diberikan kepada 

perusahaan. Kompensasi merupakan bentuk penghargaan atau balas jasa 

yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan baik yang berbentuk 

finansial maupun non finansial agar karyawan merasa dihargai dalam 

berkerja.
21

 Jenis-jenis  kompensasi  dapat  dibedakan  menjadi  dua bentuk, 

yaitu: 

1) Kompensasi dalam bentuk finansial kompensasi  finansial  dibagi  

menjadi  dua  bagian, yaitu: 

                                                           
19

 Edi Dwi Purwanto, “Pengaruh Faktor Kompensasi, Pimpinan, Teman Sekerja, 

Kebijakan Organisasi dan Pekerjaan Terhadap Motivasi Kerja Pegawai Dinas Pekerjaan Umum  

Kabupaten Bojonegoro”, Journal Manajemen dan Administrasi Publik, Tahun 2018, Vol. 1, No. 2, 

ISSN 2615-2142 
20

 I Kadek RS dan Ni Putu Nina EL, “Pengetahuan Manajemen, Kompensasi, Motivasi 

Kerja Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan Dengan Semangat Kerja Sebagai Variabel 

Intervening”, Jurnal Manajemen Bisnis, Volume. 16, No. 3, Juli 2019, hal. 108. 
21

 Muspiron, Hairudinor, dan Agus F, “Pengaruh Budaya Organisasi, Disiplin Keja dan 

Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja serta dampaknya pada Kinerja Karyawan PT. Tiga Daun”, 

Jurnal Bisnis dan Pembangunan, Vol. 9, No. 1, Januari-Juni 2020, hal. 102. 
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a) Kompensasi finansial yang  dibayarkan  secara langsung 

Misalnya: gaji, upah, komisi, dan bonus. 

b) Kompensasi finansial yang dibayarkan  secara tidak langsung 

Misalnya: tunjangan kesehatan, tunjangan pensiun, dan lain 

sebagainya. 

2) Kompensasi dalam bentuk non finansial kompensasi non finansial 

dibagi   menjadi dua macam, yaitu: 

a) Kompensasi yang berhubungan dengan pekerjaan Misalnya: 

kebijakan   perusahaan yang sehat, pekerjaan yang sesuai 

(menarik), mendapat jabatan sebagai simbol status. 

b) Kompensasi yang berhubungan dengan lingkungan kerja 

Misalnya:    ditempatkan dilingkungan kerja yang  kondusif, 

fasilitas kerja yang  baik dan sebagainya.
22

   

c. Faktor-faktor Kompensasi 

Dalam pemberian kompensasi tentunya terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhinya. Sebagaimana dijelaskan oleh Gery Dessle, menjelaskan 

bahwa garis besar Faktor-faktor kompensasi dibagi menjadi tiga, yaitu:  

1) Faktor Internal Organisasi, Contohnya faktor internal organisasi 

termasuk dana organisasi dan serikat pekerja. 

2) Faktor Pribadi Karyawan, Contohnya faktor pribadi karyawan antara 

lain, produktivitas kerja, posisi, jabatan, pendidikan, pengalaman serta 

jenis dan sifat pekerjaan.  

                                                           
22

 R Rahmawati dan A.I Setyanto , “Penerapan Strategi Kompensasi pada Stasiun 

Meteorologi Kelas I Hang NadimBatam”, Jurnal Akuntansi, Ekonomi dan Manajemen Bisnis, vol. 

3, no. 2, Oktiber 2015, hal. 191. 
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3) Faktor Eksternal Karyawan, Contohnya faktor eksternal karyawan dan 

organisasi meliputi penawaran dan permintaan pekerjaan, biaya hidup, 

kebijakan pemerintah, kondisi perekonomian nasional.
23

 

Menurut Simamora menjelaskan bahwa ada beberapa faktor-faktor yang 

mempengaruhi kompensasi, yaitu: 

1) Produktifitas, dimana organisasi apa pun mengharap keuntungan baik 

secara materil maupun nonmateril, maka dari itu organisasi harus 

mempertimbangkan produktivitas kerja dalam setiap kontribusi 

terhadap keuntungan organisasi. 

2) Kemampuan untuk membayar, yaitu pemberian kompensasi akan 

bergantung kepada kemampuan organisasi dalam membayar pekerjaan 

karyawannya. 

3) Kesediaan untuk membayar, hal ini akan berpengaruhi terhadap 

kebijaksanaan pemberian kompensasi kepada karyawannya.  

4) Permintaan dan penawaran tenaga kerja, pemberian kompensasi 

dipengaruhi oleh sedikitnya tenaga kerja dipasaran kerja. 

5) Serikat pekerja, dengan adanya organisasi-organisasi pekerja maka 

akan mempengaruhi anggotanya untuk memperoleh kompensasi yang 

layak. 

6) Peraturan dan perundang-undangan, dengan adanya peraturan 

perundanng-undangan maka jelas akan mempengaruhi sistem 
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pemberian kompensasi oleh setiap lembaga baik pemerintah maupun 

swasta.
24

  

Sedangkan menurut pendapat Tohardi dalam Edy Sutrisno, mengemukakan 

bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi kompensasi, yaitu: 

1) Produktivitas, Pemberian kompensasi melihat besarnya produktivitas 

yang disumbangkan oleh karyawan kepada pihak perusahaan. Untuk 

itu semakin tinggi tingkat output, maka semakin besar pula 

kompensasi yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan. 

2) Kemampuan untuk membayar, Secara logis ukuran pemberian 

kompensasi sangat tergantung kepada kemampuan perusahaan dalam 

membayar kompensasi karyawan. Karena sangat mustahil perusahaan 

membayar kompensasi diatas kemampuan yang ada. 

3) Kesediaan untuk membayar, perusahaan belum tentu mau membayar 

kompensasi tersebut dengan layak dan adil, walaupun pada hakikatnya 

perusahaan mampu untuk membayar. 

4) Penawaran dan permintaan tenaga kerja, penawaran dan permintaan 

tenaga kerja cukup berpengaruh terhadap pemberian kompensasi. Jika 

permintaan tenaga kerja banyak oleh perusahaan, maka kompensasi 

cenderung tinggi, demikian sebaliknya jika penawaran tenaga kerja 
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keperusahaan rendah maka pembayaran kompensasi cenderung 

menurun.
25

 

Dari penjelasan beberapa ahli diatas dapat peneliti simpulkan bahwa 

kompensasi merupakan penghargaan atau imbalan yang diberikan oleh 

perusahaan atau lembaga lainnya sebagai timbal balik atas kinerja yang 

sudah dilakukan pegawai baik secara kualitas ataupun kuantitas yang 

mereka berikan kepada perusahaan. Dalam pemberiannya kompensasi 

terbagi dua, yaitu kompensasi yang diberikan secara langsung dan tidak 

langsung, yang pada intinya kompensasi yang diberikan untuk membalas 

jasa yang telah mereka lakukan. Adapun yang menjadi fokus dalam 

penelitian ini adalah jenis kompensasi finansial dan faktor eksternal 

karyawan yang sudah peneliti jelaskan di atas. 

d. Langkah-langkah Penentuan Kompensasi 

Menurut Masihat dalam Megawati M. J dan Alin G menjelaskan 

bahwa untuk mengusahakan adanya equity, organisasi dalam penentuannya 

dapat melakukan dengan langkah-langkah berikut: menganalisa 

jabatan/tugas, evaluasi jabatan/tugas, survei gaji dan upah serta penentuan 

tingkat gaji.
26

 

Adapun faktor-faktor yang menentukan kompensasi adalah: 
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1) Kondisi Pasar Tenaga Kerja  

Tingkat gaji atau upah dapat dipengaruhi oleh permintaan dan 

penawaran tenaga kerja. Untuk jabatan-jabatan yang sangat terbatas 

keterbatasan pekerjaannya dalam pasar tenaga kerja karena 

membutuhkan pekerja dengan kecakapan tinggi cenderung diberikan 

gaji atau upah yang tinggi pula. Di sisi lain, untuk jabatan yang 

penawaran pekerjaannya melimpah, tingkat gaji/upah biasanya 

cenderung rendah. Tetapi, ini tidak berarti bahwa, ketika kondisi 

oversupply pekerja terjadi, manajemen serta merta boleh menentukan 

tarif imbalan yang tidak wajar dan cenderung mengeskploitasi pekerja. 

Prinsip-prinsip keadilan dan kelayakan tetap harus ditegakkan. 

2) Peraturan Pemerintah  

Berbagai regulasi yang dikeluarkan oleh pemerintah dalam 

bentuk undang-undang, peraturan pemerintah, keputusan Menteri 

Tenaga Kerja atau peraturan lainnya harus diperhatikan oleh setiap 

organisasi yang akan merancang sistem kompensasinya. Aturan tentang 

pengupahan dan kesejahteraan pekerja misalnya diatur dalam Pasal 88 

s.d. 101 UU Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 tentang 

Ketenagakerjaan. Ketentuan lainnya yang harus diikuti antara lain 

adalah peraturan tentang Upah Minimum (UM), yang secara berkala 

direvisi oleh pemerintah, termasuk pemerintah daerah tingkat I 

(propinsi) dan tingkat II (kota/kabupaten). 
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3) Kesepakatan Kerja  

Keberadaan serikat pekerja/ buruh memungkinkan terjadinya 

perundingan antara pekerja dan pihak manajemen, baik tentang jenis, 

struktur maupun tingkat upah. Pada perusahanperusahaan yang tidak 

memiliki serikat pekerja/ buruh, kesepakatan kerja yang dibuat di 

perusahan lain juga mempengaruhi gaji/ upa karena mereka harus 

bersaing untuk mendapatkan jasa dan loyalitas dari pekerja yang 

berkualitas. 

4) Sikap Manajemen 

  Keinginan pihak manajemen untuk mempertahankan atau 

meningkatkan semangat kerja, menarik pekerja-pekerja yang 

berkualitas tinggi, mengurangi perputaran tenaga kerja, meningkatkan 

standar hidup kerja, juga mempengaruhi struktur dan tingkat gaji/upah. 

Struktur upah juga cenderung bervariasi antar perusahaan, bergantung 

pada tingkat kepentingan relatif jabatan-jabatan tertentu bagi sebuah 

perusahaan. 

5) Kemampuan Membayar  

Gaji atau upah yang dibayarkan kepada pekerja merupakan salah 

satu komponen biaya produksi yang harus dihitung secara cermat oleh 

setiap perusahaan. Oleh sebab itu, struktur dan tingkat gaji dan upah 

harus disesuaikan dengan kemampuan membayar. Bila ini tidak 

dilakukan, perusahaan dapat mengalami kerugian atau tidak mampu 
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mempertahankan kelangsungan hidupnya, khususnya dalam jangka 

panjang. 

6) Biaya Hidup 

Pemberian gaji/ upah perlu mempertimbangkan komponen biaya 

hidup di suatu wilayah. Tingkat upah di kota-kota besar dengan biaya 

hidup yang tinggi, tentu harus dibedakan dengan tingkat upah di daerah 

dengan biaya hidup yang lebih rendah. Ketentuan upah minimum yang 

ditetapkan pemerintah biasanya juga memperhitungkan biaya hidup di 

provinsi, kota/kabupaten atau wilayah tertentu. 

B. Proposisi 

Proposisi dalam kamus indonesia merupakan rancangan usulan yang dapat 

dipercaya atau yang dapat dibuktikan berdasarkan kenyataan. Konsep yang 

dipakai untuk memberikan batasan terhadap konsep teoristis dengan maksud agar 

tidak terjadi kesalahan dalam memahami materi dan untuk memudahkan dalam 

memahami materi. 

Melalui kegiatan penelitian ini akan dapat diketahui kondisi nyata 

dilapangan mengenai manajemen kompensasi tenaga ke  pendidikan di Madrasah 

Tsanawiyah Hidayatul Muta’allim Mengkirau. Berdasarkan data yang di peroleh 

kemudian akan di analisis sehingga akan dapat diketahui bagaimana kegiatan 

manajemen kompensasi dalam meningkatkan kinerja guru. Dalam penelitian ini 

peneliti mengukur pelaksanaan manajemen kompensasi tenaga kependidikan 

dengan indikator-indikator sebagai berikut: 
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1. Manajemen Kompensasi 

a. Perencanaan (Planning) 

1) Kepala Madrasah membuat rencana atau gambaran mengenai sistem 

kompensasi yang diberikan. 

2) Kepala Madrasah merancang dan mengelola sistem kompensasi 

secara efektif dan efesien. 

3) Kepala Madrasah hendaknya memberikan sistem kompensasi secara 

terbuka dan transparan 

b. Pengorganisasian (Organizing) 

1) Kepala Madrasah memilih sumber daya manusia yang sesuai dengan 

keahliannya. 

2) Kepala Madrasah mengelompokkan sistem kompensasi sesuai 

dengan jabatan dan kinerjanya. 

c. Pelaksanaan (Actuating) 

1) Kepala Madrasah memberikan kompensasi kepada guru sesuai 

dengan jenis pekerjaan, prestasi kerja, beban kerja, resiko pekerjaan, 

jabatan dan tanggung jawab pekerjaan. 

2) Jumlah kompensasi yang diterima karyawan harusnya dapat 

memenuhi kebutuhan hidup pada tingkat normatif yang ideal (layak 

dan wajar).  

d. Pengawasan (Controlling) 

1) KepalaMadrasah mengawasi aktifitas pemberian kompensasi agar 

sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 
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2) Kepala Madrasah mengendalikan biaya dan administrasi yang baik 

untuk menghilangnkan praktek penggajian yang tidak sesuai. 

C. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan adalah penelitian yang digunakan untuk menghindari 

manipulasi atau   duplikasi karya penelitian ilmiah dan untuk menegaskan bahwa 

penelitian yang peneliti lakukan diteliti oleh orang lain. Berikut merupakan uraian 

penelitian terkait yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya, yaitu: 

1. Muhamad Ridwan, 2014 berjudul, “Hubungan Pemberian Kompensasi 

Dengan Kinerja Mengajar Guru di Lembaga Pendidikan Nurul Falah 

Cihuni-Pagedangan”. Penelitian ini berisi tentang : a. Pengertian Kinerja 

Mengajar Guru, b. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru dalam 

mengajar, c. Pengertian kompensasi, d. Faktor-faktor pemberian 

kompensasi, e. Hubungan pemberian kompensasi dengan kinerja mengajar 

guru di Lembaga Pendidikan
27

 

2. Atika Suci Larasati, 2021 berjudul, “Pengaruh Kompensasi Dan 

Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Guru-Guru di Perguruan Al-

Jam’iyatul Washliyah Amplas Medan”. Hasil penelitian ini berisi tentang: 

a. Pengaruh positif kinerja guru, b. Kompensasi dan lingkungan, c. 

Pengaruh kompensasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja.
28
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3. Nihayatut Tasnim, 2018 berjudul, Sistem Kompensasi Untuk 

Meningkatkan Kinerja Tenaga Pendidik, Studi Multisitus di MTs Al-Huda 

Bandung-Tulungagung dan MTs Syekh Subakir Ngelegok-Blitar”. Hasil 

penelitian ini berisi tentang: a. Lembaga madrasah, b. Bentuk kompensasi, 

c. Sistem kompensasi, d. Kinerja guru.
29
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kualitatif deskriptif 

antara lain penelitian menggambarkan keadaan yang sebenarnya, dari kebenaran 

objak yang diteliti. Dan jenis dari penelitian yang akan digunakan adalah 

penelitian kualitatif. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Lokasi dan waktu penelitian dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Hidayatul 

Muta’allim Mengkirau, lokasi tersebut dipilih karena mengukur kesanggupan dan 

kemudahan penulis dalam melakukan penelitian. Denagn penelitian yang berjudul 

“Manajemen Kompensasi Tenaga Kependidikan di Madrasah Tsanawiyah 

Hidayatul Muta’allim Mengkirau”. Penelitian ini dilakukan selama 24 hari, 

terhitungg 1 Februari – 24 Februari 2023. 

C. Informan Penelitian 

Subjak dalam penelitian ini adalah Manajemen Kompensasi, sedangkan 

objek dalam penelitian ini Tenaga Kependidikan di Madrasah Tsanawiyah 

Hidayatul Muta’allim Mengkirau. Informan dalam penelitian ini terbagi menjadi 

dua informan, yaitu informan kunci dan informan tambahan. informan kunci 

dalam penelitian ini adalah Kepala Madrasah dan guru. Informan Kepala 

Madrasah mejelasan tentang manajemen kompensasi, sedangkan guru 

menjelaskan tentang kinerja. 

27 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah sebuah teknik atau cara yang dilakukan oleh 

peneliti untuk bisa mengumpulkan data yang terkait dengan permasalahan dari 

penelitian yang diambilnya.
30

 Dari semua penelitian data yang paling utama 

adalah peroses mengumpulkan data. Pengumpulan data adalah tahap yang paling 

sempurna dalam penelitian karena yang terpenting dalam sebuah penelitian adalah 

memperoleh data. Adapun beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut:  

1. Observasi 

Observasi adalah sebuah pengamatan dengan dilakukan secara 

langsung menggunakan indra penglihatan, penciuman dan pendengaran 

Ketika kita mendatangi lokasi penelitian. Dengan menggunakan metode 

observasi penulis mengumpulkan data dengan mengamati objek penelitian. 

Observasi dilaksanakan bertujuan untuk memperoleh gambaran secara 

menyeluruh tentang manajemen kompensasi tenaga kependidikan di 

Madrasah Tsanawiyah Hidayatul Muta’allim Mengkirau, Observasi 

digunakan untuk memperoleh data yanng valid. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah tehnik pengumpulan data menggunakan cara 

memberikan pertanyaan kepada orang akan diwawancara atau informan 

yang akan diwawancarai. Dalam pengertian lain wawancara adalah teknik 

pengumpulan data yang ketika akan mekulakn studi pendahuluan untuk 
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menemukan gejala/permasalahan yang nantinya akan menjadi tujuan 

penelitian. Peneliti memberikan beberapa pertanyaan kepada informan yaitu 

kepala Madrasah dan kepada guru tentang manajemen kompensasi tenaga 

kependidikan di Madrasah Tsanawiyah Hidayatul Muta’allim Mengkirau. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah sebuah data yang digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian yang didalamnya berbentuk dokumen-

dokumen yang diperlukan seperti diskripsi lokasi tempat penulis meneliti. 

E. Teknik Analisis 

Data yang dimiliki kemudian akan menempuh proses analisis menggunakan 

metode analisis kualitatif. Analisis data kualitatif merupakan penyusunan data 

secara otomatis yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan ketika observasi dan 

bahan-bahan lain sehingga dapat dimengerti dan diinformasikan kepada orang 

lain. Analisis data dilakukan pada saat pengumpulan data sedang berlangsung dan 

sesudah selesai pengumpulan data dalam waktu tertentu.  

Miles dan Huberman dalam Sugiono mengemukakan bahwa ada 3 tahapan 

yang harus dilalui dalam penelitian dan mengenalisis data penelitian kualitatif 

adalah sebagai berikut:  

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang 

muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data berlangsung 

terus-menerus selama proyek yang berorientasi penelitian kualitatif 
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berlangsung. Antisipasi akan adanya reduksi data sudah tampak waktu 

penelitiannya memutuskan (seringkali tanpa disadari sepenuhnya) kerangka 

konseptual wilayah penelitian, permasalahan penelitian, dan pendekatan 

pengumpulan data mana yang dipilihnya.  

Reduksi data merupakan suatu   bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 

mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-

kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Dengan reduksi data 

peneliti tidak perlu mengartikannya sebagai kuantifikasi.  

Data kualitatif dapat disederhanakan dan ditransformasikan dalam 

aneka macam cara, yakni: melalui seleksi yang ketat, melalui ringkasan atau 

uraian singkat, menggolongkannya dalam satu pola yang lebih luas, dan 

sebagainya. Kadangkala dapat juga mengubah data ke dalam angka-angka 

atau peringkat-peringkat, tetapi tindakan ini tidak selalu bijaksana.  

2. Data Display (Penyajian Data)  

Miles & Huberman membatasi suatu penyajian sebagai sekumpulan 

informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Mereka meyakini bahwa penyajian-

penyajian yang lebih baik merupakan suatu cara yang utama bagi analisis 

kualitatif yang valid, yang meliputi: berbagai jenis matrik, grafik, jaringan 

dan bagan. Semuanya dirancang guna menggabungkan informasi yang 

tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih.  
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Dengan demikian penulis dapat melihat apa yang sedang terjadi, dan 

menentukan apakah menarik kesimpulan yang benar ataukah terus 

melangkah melakukan analisis yang menurut saran yang dikisahkan oleh 

penyajian sebagai sesuatu yang mungkin berguna.
31

 

3. Conclusion Drawing/veriving (Penarikan Kesimpulan)  

Penarikan kesimpulan menurut Miles & Huberman hanyalah sebagian 

dari satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga 

diverifikasi selama penelitian berlangsung. Verifikasi itu mungkin sesingkat 

pemikiran kembali yang melintas dalam pikiran penganalisis (peneliti) 

selama ia menulis, suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan, atau 

mungkin menjadi begitu seksama dan menghabiskan tenaga dengan 

peninjauan kembali serta tukar pikiran di antara teman sejawat untuk 

mengembangkan kesepakatan intersubjektif atau juga upaya-upaya yang 

luas untuk menempatkan salinan suatu temuan dalam seperangkat data yang 

lain.  

Singkatnya, makna-makna yang muncul dari data yang lain harus diuji 

kebenarannya, kekokohannya, dan kecocokannya, yakni yang merupakan 

validitasnya. Kesimpulan akhir tidak hanya terjadi pada waktu proses 

pengumpulan data saja, akan tetapi perlu diverifikasi agar benar-benar dapat 

dipertanggung jawabkan.  
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F. Triangulasi Data  

Triangulasi adalah suatu cara mendapatkan data yang benar-benar absah 

dengan menggunakan banyak metode. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data dengan cara memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data itu 

sendiri.
32

 Data yang telah berhasil digali, dikumpulkan, dan dicatat dalam 

kegiatan penelitian harus dipastikan ketepatan dan kebenarannya. Oleh karena itu 

setiap peneliti harus bisa memilih dan menentukan cara-cara yang tepat untuk 

mengembangkan validitas data yang diperoleh.  

Validasi merupakan derajad ketepatan antara data yang terjadi pada obyek 

peneliti dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data 

yang valid adalah data yang tidak berbeda antara data yang dilaporkan oleh 

peneliti dengan data yang sungguh terjadi pada obyek penelitian.  Pengembangan 

validitas yang digunakan oleh peneliti adalah teknik triangulasi. Triangulasi dalam 

menguji kredibilitas sebagi pengecekan data dari berbagai sumber, cara, dan 

waktu.  Triangulasi dibagi menjadi tiga, antara lain sebagai berikut: 

1. Triangulasi sumber, menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

2. Triangulasi teknik, menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.  

3. Triangulasi waktu, waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. 

Pengambilan data harus disesusikan dengan kondisi narasumber. 
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan triangulasi sumber, dengan arti 

peneliti membandingkan informasi yang diperoleh dari satu sumber dengan 

sumber lain. Menggali satu sumber yang sama dengan teknik yang berbeda dan 

menentukan waktu yang berbeda (tempat). 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan dari skripsi penulis yang 

berjudul “Manajemen Kompensasi Tenaga Kependidikan di Madrasah 

Tsanawiyah Hidayatul Muta’allim Mengkirau” maka penulis dapat mengambil 

simpulan akhir yaitu sebagai berikut: 

1. Manajemen kompensasi yang dilakukan di madrasah meliputi, Perencanaan 

(Planning), Pengorganisasian (Organizing), Pelaksanaan (Actuating), 

Pengawasan (Controlling), semua tahapan itu dilakukan oleh Madrasah dan 

di awasai langsung oleh kepala madrasah, tenaga kependidikan yang ada di 

madrasah tersebut, dan pelaksanaan itu semunya telah sesuai dengan 

kesepakatan dan kerja sama antara pihak madrasah. 

a. Dalam perencanaan, manajemen kompensasi tenaga kependidikan 

harus mempertimbangkan aspek-aspek yang terkait dengan kebijakan 

dan program pemberian penghargaan dan kompensasi kepada guru, 

seperti kriteria penilaian kerja/tugas, jenis dan jumlah kompensasi, 

serta sumber dan alokasi anggaran 

b. Dalam pengorganisasian, manajemen kompensasi tenaga 

kependidikan harus memastikan bahwa sistem penghargaan dan 

kompensasi yang diterapkan dapat dikelola secara efektif dan efisien, 

termasuk dalam hal pengembangan dan implementasi program, 

administrasi, dan pemantauan terhadap tenaga pendidik. 
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c. Dalam pelaksanaan, manajemen kompensasi tenaga kependidikan 

harus memastikan bahwa guru mendapatkan penghargaan dan 

kompensasi yang layak dan sebanding dengan tugas dan kontribusinya 

dalam pendidikan, serta memperhatikan prinsip-prinsip keadilan, 

transparansi, dan akuntabilitas. 

d. Dalam pengawasan, manajemen kompensasi tenaga kependidikan 

harus memastikan bahwa pemberian penghargaan dan kompensasi 

dilakukan secara objektif, konsisten, dan berkelanjutan, serta 

memonitor tenaga kependidikan secara teratur untuk memastikan 

bahwa penghargaan dan kompensasi yang diterima sesuai dengan 

tugas dan kontribusinya tenaga pendidik tersbut. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini ada beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan: 

1. Bagi kepala madrasah, diharapkan agar kepala madrasah di MTs Hidayatul 

Muta’allim Mengkirau untuk lebih meningkatkan manajemen kompensasi 

sehingga tenaga kependidikan merasa sangat dihargai atas tugas dan 

tanggung jawab yang telah dilakukan, kepala madrasah lebeih menghargai 

kerja keras yang lakukan oleh guru di Madrasah Hidayatul Muta’allim 

Mengkirau.  

2. Bagi tenaga kependidikan agar menjalankan amanah dan tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya agar mendapatkan apresiasi oleh pihak madrasah 

terhadap apa yang telah dikerjaan serta menerima atas kesepakatan 

mengenai kompensasi yang diberikan. 
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